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Kegiatan belajar mengajar (KBM) akan maksimal apabila materi ajar 
yang disampaikan dapat dipahami oleh anak. Dengan demikian, pemahaman 
tentang perkembangan kognitif anak usia dasar bukan suatu pemahaman yang 
dapat dianggap remeh, melainkan pemahaman yang sangat penting terhadap 
keberhasilan suatu proses KBM khususnya pencapaian pada kompetensi 
kognitif anak. Sebagai akibat penyebaran wabah Covid-19 diseluruh dunia, 
termasuk Indonesia, Dunia pendidikan dari semua jenjang pendidikan termasuk 
TK PKK Bumi Nabung Udik Kecamatan Sukadana Lampung Timur 
mengharuskan melakukan Pembelajaran di rumah dengan sistem daring, 
sehingga menimbulkan masalah baru dalam bidang pendidikan. Berdasarkan 
basil observasi di TK PKK Bumi Nabung Udik Kecamatan Sukadana Lampung 
Timur, dalam hal ini di ketahui bahwa banyak wali murid mengeluh akan 
proses belajar mengajar yang harus berlangsung dirumah dengan alasan kurang 
kondusif dan efisien bagi perkembangan pengetahuan anak mereka. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Upaya 
Pengembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini selama Pandemic Covid- 
19 di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi Nabung Udik? Bagaimana Kondisi 
Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Pkk Bumi 
Nabung Udik?. Penelitian ini menggunakan kualitatif lapangan (field research) 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara serta 
dokumentasi untuk memperkuat dan mempertegas basil penelitian. 

Berdasarkan basil Penelitian dapat di peroleb Faktor Penghambat 
Perkembangan Intelegensi Kognitif Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid- 
19 di TK PKK Bumi Nabung Udik, yaitu sebagai berikut pertama, Faktor 
lingkungan. Selama belajar dirurnah melalui pembelajaran daring anak tidak 
terbiasa, Guru dalam mengontrol anak didik jarak jauh adalah sebuah 
keterbatasan, ditambah dengan adanya anak yang jarang dibimbing oleh orang 
tua dan juga kurangnya pernaharnan orang tua terhadap perkembangan anak, 
sehingga proses pembelajaran sebagian besar tidak terlaksana secara maksimal. 
Kedua, Selama masa pembelajaran daring ini mengharuskan anak untuk 
mempunyai handphone, alih-alih belajar malah sang anak bermain game 
online, sehingga fokus anak kebanyakan untuk bermain handphone. Sehingga 
pelajaran yang sebelumnya dipelajari terlupakan. 
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